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KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 

memberikan rahmat, karunia, dan petunjuk-Nya sehingga kami 

dapat menyelesaikan buku ini. Buku ini adalah sebuah upaya kami 

untuk memperkenalkan dan menggali lebih dalam tentang blended 

learning yang ditujukan khusus untuk anak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini adalah tahap awal yang sangat 

penting dalam perkembangan anak. Di masa ini, anak-anak sedang 

aktif menyerap pengetahuan, mengembangkan keterampilan, dan 

membentuk sikap serta nilai-nilai dalam kehidupan mereka. Oleh 

karena itu, penting bagi kita sebagai pendidik dan orang tua untuk 

memberikan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan mereka. 

Dalam era digital yang semakin maju, pendekatan blended 

learning telah menjadi alternatif yang efektif dan menarik dalam 

menghadapi tantangan pembelajaran anak usia dini. Pendekatan ini 

mengintegrasikan penggunaan teknologi digital dengan 

pengalaman belajar langsung, menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan memotivasi bagi anak-

anak. 

Dalam buku ini, kami menghadirkan berbagai konsep, 

metode, dan strategi blended learning yang dapat diterapkan dalam 

konteks anak usia dini. Kami juga menyajikan contoh-contoh 

praktis, aktivitas, dan saran implementasi untuk membantu 

pendidik dan orang tua dalam memanfaatkan potensi blended 

learning secara optimal. 

Buku ini tidak akan terwujud tanpa kontribusi berbagai 

pihak. Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada para ahli, 

praktisi, dan pendidik yang telah berbagi pengetahuan, 

pengalaman, dan waktunya dalam membantu kami menyusun 

konten yang berharga. Kami juga mengucapkan terima kasih 

kepada penerbit dan tim editorial yang telah bekerja keras dalam 

menerbitkan buku ini. 

Kami berharap bahwa buku ini dapat menjadi sumber 

inspirasi dan referensi yang bermanfaat bagi pendidik, orang tua, 

dan semua pihak yang peduli dalam pembelajaran anak usia dini. 
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Semoga dengan adanya buku ini, kita dapat memberikan 

pendidikan yang berkualitas, mendukung perkembangan holistik 

anak-anak, dan mendorong potensi mereka untuk meraih masa 

depan yang gemilang. 

Akhir kata, semoga buku ini dapat menjadi sumber inspirasi 

dan panduan praktis bagi Anda dalam menerapkan blended learning 

dalam konteks pendidikan anak usia dini. Mari kita bersama-sama 

menciptakan pengalaman pembelajaran yang memikat, bermakna, 

dan membangun bagi anak-anak kita.  

Terima kasih. 

 

Tim Penulis 
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Pendidikan anak usia dini memiliki peran penting dalam 

membangun dasar yang kuat bagi perkembangan anak. Melalui 

pendekatan blended learning, kami berusaha memberikan 

pengalaman pembelajaran yang holistik dan menarik bagi anak-

anak kami, dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yang ada. 

Seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan 

dalam dunia pendidikan, pendekatan blended learning telah menjadi 

semakin relevan dalam konteks PAUD. Pendekatan ini 

mengintegrasikan penggunaan teknologi digital dengan 

pengalaman belajar langsung, menciptakan kombinasi yang unik 

untuk mendukung perkembangan anak-anak secara holistik. 

Dalam pembelajaran ini, anak-anak akan memiliki 

kesempatan untuk menjelajahi konten pembelajaran yang disajikan 

melalui platform online yang menarik dan interaktif. Mereka akan 

terlibat dalam berbagai aktivitas belajar yang melibatkan tangan 

dan imajinasi mereka, serta diberikan kesempatan untuk 

berkolaborasi dengan teman-teman sebaya mereka. 

Selain itu, yang terpenting adalah  keterlibatan orang tua 

dalam proses pembelajaran anak. Orangtua perlu terlibat aktif 

dalam mendukung pembelajaran anak-anak di rumah, 

berkomunikasi dengan guru, dan saling berbagi informasi tentang 

kemajuan anak-anak kita. 

Melalui pendekatan blended learning ini, anak-anak akan 

dapat mengembangkan keterampilan kognitif, motorik, sosial, dan 

emosional mereka dengan lebih baik. Diharapkan  pembelajaran ini 

PENDAHULUAN 
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A. Apa itu Blended Learning 

Blended Learning adalah istilah yang terbentuk dari 

penggabungan dua kata, yaitu "Blended" yang berarti campuran 

atau gabungan, dan "Learning" yang berarti belajar atau 

pembelajaran. Menurut Moore, Blended learning adalah 

kombinasi antara interaksi tatap muka dan penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran. Menurutnya, integrasi 

yang baik antara komponen online dan offline dalam blended 

learning dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

efektif. (Moore, 2012). Menurut Staker dan Horn, Blended learning 

adalah kombinasi antara pembelajaran online dan offline yang 

memanfaatkan teknologi digital untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih personal dan adaptif.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Blended Learning 

 
 

PENGENALAN 

BLENDED LEARNING 
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A. Menyiapkan Lingkungan Pembelajaran yang Mendukung  

Untuk mempersiapkan lingkungan pembelajaran yang 

mendukung blended learning untuk anak usia dini, diperlukan 

perhatian khusus agar mereka dapat mengoptimalkan 

pengalaman pembelajaran. Menurut Pilarz & Rojas  Berikut ini 

adalah beberapa langkah dan faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam menyiapkan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung: 

1. Ruang Belajar yang Menarik:  

Dalam mempersiapkan lingkungan pembelajaran 

yang mendukung blended learning, penting untuk 

menciptakan ruang belajar yang menarik dan memotivasi 

anak. Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diambil 

untuk menyiapkan ruang belajar yang menarik:  

a. Warna dan dekorasi yang menarik: Gunakan warna-

warna cerah dan ramah anak untuk menambah keceriaan 

ruang belajar. Pilih dekorasi yang menarik, seperti poster, 

gambar, atau ilustrasi yang relevan dengan materi 

pembelajaran. 

b. Penataan yang nyaman: Susun furnitur dan peralatan 

pembelajaran dengan cara yang nyaman dan fungsional. 

Pastikan anak memiliki akses mudah ke semua sumber 

daya dan peralatan yang dibutuhkan, seperti buku, 

permainan, alat tulis, dan perangkat teknologi. 

c. Ruang bermain kreatif: Sediakan area khusus untuk 

bermain dan eksplorasi kreatif. Gunakan permainan yang 

PERSIAPAN UNTUK 

BLENDED LEARNING 



46 

BAB 

4 

 

 

A. Kegiatan Pembelajaran Kreatif  

Kegiatan pembelajaran kreatif untuk anak usia dini sangat 

penting dalam mengembangkan imajinasi, kreativitas, dan 

keterampilan mereka(Church, 2018) Berikut ini adalah beberapa 

contoh kegiatan pembelajaran kreatif yang cocok untuk anak 

usia dini: 

1. Seni dan Kerajinan:  

Aktivitas seni seperti melukis, mewarnai, membuat kerajinan 

tangan, atau menciptakan karya seni dengan bahan-bahan 

sederhana dapat mendorong anak untuk berkreasi dan 

mengekspresikan diri. 

 
Gambar 15. Kegiatan seni dan kerajinan 

2. Drama dan Teater:  

Anak-anak dapat berpartisipasi dalam permainan peran, 

memainkan karakter dalam cerita, atau membuat 

pertunjukan teater sederhana. Hal ini akan mengembangkan 

imajinasi, kepercayaan diri, dan kemampuan berkomunikasi 

mereka. 

PEMBELAJARAN 

OFFLINE 
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A. Alat Pembelajaran Online anak usia dini 

Alat Pembelajaran Online untuk anak usia dini adalah  

berbagai jenis program komputer, aplikasi, platform, atau 

perangkat lunak yang secara khusus dirancang untuk 

membantu dan memfasilitasi proses pembelajaran anak usia dini 

melalui media online. Alat-alat pembelajaran ini menawarkan 

sejumlah aktivitas interaktif, permainan pembelajaran, dan 

konten yang disesuaikan dengan kebutuhan dan minat anak 

usia dini. 

1. Aplikasi Edukatif:  

Terdapat berbagai aplikasi yang dirancang khusus 

untuk anak usia dini, seperti ABCmouse, Khan Academy 

Kids, ScratchJr, dan Endless Alphabet. Aplikasi ini 

menyediakan aktivitas belajar yang interaktif dan 

menyenangkan dengan fokus pada pembelajaran bahasa, 

matematika, sains, dan keterampilan lainnya. 

 
Gambar 21. ScratchJr 

  

PEMBELAJARAN 

ONLINE 
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A. Membangun Komunikasi yang Efektif dengan Orang Tua  

Membangun komunikasi yang efektif dengan orang tua 

adalah aspek penting dalam mendukung perkembangan anak 

usia dini. Berikut adalah beberapa tips untuk membangun 

komunikasi yang efektif dengan orang tua: 

1. Saling mendengarkan:  

Jadilah pendengar yang baik saat berkomunikasi dengan 

orang tua. Dengarkan dengan penuh perhatian dan buatlah 

mereka merasa didengar dan dihargai. Berikan waktu untuk 

mendengarkan pendapat, masukan, atau kekhawatiran 

mereka. 

2. Keterbukaan dan kejujuran:  

Bangun hubungan yang didasarkan pada keterbukaan dan 

kejujuran. Sampaikan informasi dengan jelas dan transparan, 

dan berikan kesempatan bagi orang tua untuk berbagi 

pandangan dan pemikiran mereka. 

3. Komunikasi dua arah:  

Pastikan komunikasi adalah dua arah, di mana ada 

pertukaran informasi dan gagasan antara Anda dan orang 

tua. Dorong mereka untuk berpartisipasi aktif dalam 

pembicaraan dan memberikan masukan. 

4. Jadwal pertemuan rutin:  

Tetapkan jadwal pertemuan rutin dengan orang tua untuk 

membahas kemajuan anak dan perkembangan di lingkungan 

KOLABORASI 

DENGAN ORANG 

TUA 
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A. Kepemimpinan Inovatif Kepala PAUD dalam Implementasi 

Blended Learning di PAUD 

Kepemimpinan inovatif kepala PAUD memainkan peran 

penting dalam mengimplementasikan blended learning di PAUD. 

Blended learning adalah pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan antara pembelajaran tatap muka dengan 

penggunaan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih holistik dan 

interaktif bagi anak-anak di usia dini. Untuk memimpin 

implementasi blended learning kepala PAUD perlu 

memperhatikan beberapa hal. Yaitu : 

1. Memiliki visi dan strategi yang jelas:  

Seorang kepala PAUD perlu memiliki visi yang jelas 

tentang mengapa blended learning penting dan bagaimana hal 

tersebut akan memajukan pendidikan di PAUD. Dengan 

memiliki visi yang kuat, kepala PAUD dapat 

mengembangkan strategi yang efektif untuk 

mengimplementasikan blended learning.  

Kepala PAUD dapat mengoordinasikan upaya dan 

sumber daya yang diperlukan untuk mengimplementasikan 

blended learning. Mereka dapat mengarahkan guru dan 

memastikan bahwa semua pihak terlibat memiliki 

pemahaman yang sama tentang tujuan dan strategi yang 

ingin dicapai.  

PRAKONDISI UNTUK 

IMPLEMENTASI 

BLENDED LEARNING 

YANG EFEKTIF DI PAUD 
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GLOSARIUM 

A 

Anak Usia Dini  : Anak-anak yang berada dalam 

rentang usia 0 hingga 6 tahun. 

Tahap ini sering disebut sebagai 

periode kritis dalam 

perkembangan anak, di mana 

mereka mengalami pertumbuhan 

dan pembelajaran yang cepat 

dalam berbagai aspek, termasuk 

fisik, kognitif, sosial, dan 

emosional. 

B 

Berfikir kreatif  : kemampuan untuk menghasilkan 

gagasan, konsep, atau solusi baru 

yang orisinal dan inovatif. Ini 

melibatkan pemikiran yang tidak 

terbatas, pemecahan masalah yang 

kreatif, dan kemampuan untuk 

melihat hubungan, pola, atau 

kemungkinan yang tidak biasa. 

Blended learning :Pendekatan pembelajaran yang 

menggabungkan atau 

mengintegrasikan penggunaan 

teknologi digital dengan interaksi 

langsung antara guru dan siswa 

dalam lingkungan pembelajaran. 

D 

Diversifikasi  : Tindakan atau proses 

mengembangkan variasi atau 

keberagaman dalam suatu hal, 

seperti portofolio investasi, 

produk atau layanan, sumber 

pendapatan, atau sumber daya. 
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F 

Fleksibilitas  : Kemampuan atau sifat untuk 

beradaptasi, menyesuaikan, atau 

merespons dengan mudah 

terhadap perubahan, situasi baru, 

atau persyaratan yang berbeda. Ini 

mencakup kemampuan untuk 

berubah, berpikir dan bertindak 

secara kreatif, dan mengatasi 

tantangan dengan cepat dan 

efektif. 

G 

Game interaktif  : Jenis permainan yang melibatkan 

partisipasi aktif pemain dalam 

mempengaruhi cerita, lingkungan, 

atau pengalaman permainan. 

Dalam game interaktif, pemain 

memiliki kontrol atas tindakan dan 

keputusan yang diambil dalam 

permainan, yang kemudian 

mempengaruhi perkembangan 

narasi atau hasil permainan. 

H 

Holistik : Pendekatan atau pandangan yang 

melibatkan pemahaman dan 

penanganan suatu hal secara 

menyeluruh, dengan 

mempertimbangkan keseluruhan 

sistem atau konteksnya, daripada 

hanya memfokuskan pada bagian-

bagian terpisah atau gejala 

individual. 

I 

Inspirasi  : Dorongan atau pengaruh yang 

membangkitkan pikiran, gagasan, 
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atau perasaan kreatif dalam diri 

seseorang 

Interaksi sosial  : Proses komunikasi, pertukaran 

informasi, dan hubungan antara 

individu atau kelompok dalam 

masyarakat. 

Interaktif : Sebuah istilah yang mengacu 

pada kemampuan atau 

karakteristik suatu sistem, 

program komputer, media, atau 

lingkungan untuk merespons dan 

berinteraksi dengan pengguna 

atau pemain secara langsung. 

K  

Kepala PAUD  : Seorang kepala sekolah atau 

pengelola yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan dan 

pengembangan lembaga PAUD 

Kepemimpinan Inovatif : Pendekatan kepemimpinan yang 

mendorong dan memfasilitasi 

terciptanya inovasi di dalam 

organisasi. 

Keterlibatan  : Mengacu pada tingkat partisipasi, 

keterikatan, dan kontribusi 

seseorang terhadap suatu 

kegiatan, proses, atau organisasi. 

Dalam konteks PAUD, 

keterlibatan melibatkan orang tua, 

guru, dan masyarakat dalam 

mendukung dan berkontribusi 

pada pendidikan dan 

perkembangan anak-anak usia 

dini. 

Kolaborasi  : Kerja sama antara individu atau 

kelompok dalam mencapai tujuan 

bersama. Ini melibatkan berbagi 
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pengetahuan, ide, sumber daya, 

dan upaya untuk mencapai hasil 

yang diinginkan. Dalam konteks 

PAUD, kolaborasi dapat terjadi 

antara guru, staf sekolah, orang 

tua, dan masyarakat dalam 

mendukung pendidikan anak usia 

dini. 

Kolaboratif  : sifat atau karakteristik dari suatu 

proses atau lingkungan di mana 

kerja sama dan kolaborasi dihargai 

dan ditekankan. Lingkungan 

kolaboratif mendorong partisipasi 

aktif, berbagi pengetahuan, dan 

kerja tim untuk mencapai tujuan 

bersama. 

Kompetensi Manajerial : Kompetensi manajerial mengacu 

pada keterampilan, pengetahuan, 

dan kemampuan seseorang dalam 

mengelola dan mengatur sumber 

daya, orang, dan proses dalam 

suatu organisasi atau lingkungan 

kerja. Kompetensi manajerial 

meliputi kemampuan 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan yang 

efektif. 

Koneksi internet  : Koneksi internet merujuk pada 

akses dan keterhubungan dengan 

jaringan internet. Ini 

memungkinkan pengguna untuk 

mengakses informasi, 

berkomunikasi, berbagi data, dan 

menggunakan layanan online 

melalui perangkat seperti 
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komputer, ponsel pintar, atau 

tablet. 

Konteks PAUD :Lingkungan, kebijakan, praktik, 

dan faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi pendidikan anak 

usia dini. Ini mencakup aspek 

sosial, budaya, ekonomi, dan 

kelembagaan yang mempengaruhi 

pengalaman dan perkembangan 

anak-anak dalam konteks 

pendidikan pra-sekolah. 

Koordinasi : Upaya untuk mengatur, 

mengarahkan, dan 

mengintegrasikan berbagai 

kegiatan, orang, atau elemen 

dalam suatu sistem atau proses. 

Dalam konteks PAUD, koordinasi 

melibatkan pengaturan dan 

pengintegrasian berbagai aspek 

kegiatan, seperti pengajaran, 

administrasi, dan hubungan 

dengan orang tua, untuk mencapai 

tujuan pendidikan anak usia dini 

secara efektif. 

M 

Media digital  : Konten atau informasi yang 

disampaikan melalui teknologi 

digital, seperti komputer, internet, 

perangkat mobile, atau media 

penyimpanan digital. Ini dapat 

mencakup teks, gambar, audio, 

video, atau kombinasi dari itu. 

Metode  : Pendekatan atau cara yang 

digunakan untuk mengajar atau 

menyampaikan materi 

pembelajaran. Metode 
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pembelajaran dapat melibatkan 

strategi pengajaran, teknik 

interaksi, dan aktivitas yang 

digunakan untuk membantu siswa 

memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan. 

Minat  : Ketertarikan, keinginan, atau 

kecenderungan seseorang 

terhadap suatu topik, kegiatan, 

atau subjek tertentu. Minat dapat 

mempengaruhi motivasi dan 

keterlibatan seseorang dalam 

pembelajaran 

Motivasi  : Dorongan internal atau eksternal 

yang mendorong seseorang untuk 

belajar, berpartisipasi, atau 

mencapai tujuan tertentu. Motivasi 

dapat berasal dari kebutuhan 

pribadi, harapan, atau hadiah yang 

diharapkan dari pencapaian 

tujuan. 

P 

Pembelajaran bermain : Pembelajaran bermain (play-based 

learning) adalah pendekatan 

pembelajaran di mana anak-anak 

belajar melalui bermain dan 

eksplorasi. Aktivitas bermain 

dipandu oleh guru untuk 

mengembangkan berbagai 

keterampilan dan konsep yang 

relevan. 

Pembelajaran daring  : Proses pembelajaran yang 

dilakukan melalui platform online 

atau menggunakan teknologi 

digital. Siswa dapat mengakses 

dan berpartisipasi dalam 
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pembelajaran melalui internet 

dengan bantuan instruksi dan 

sumber daya yang disediakan 

secara online. 

Pembelajaran digital :  Pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan teknologi digital, 

seperti perangkat keras, perangkat 

lunak, atau aplikasi, untuk 

mendukung dan meningkatkan 

proses pembelajaran. Ini 

melibatkan penggunaan media 

digital, sumber daya digital, dan 

alat-alat interaktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Pembelajaran eksploratif : Pendekatan pembelajaran di 

mana siswa didorong untuk 

mengeksplorasi dan menemukan 

konsep atau pengetahuan melalui 

pengalaman langsung, percobaan, 

dan observasi. 

Pembelajaran interaktif : Pembelajaran interaktif 

melibatkan interaksi antara siswa, 

guru, dan materi pembelajaran. Ini 

melibatkan partisipasi aktif siswa 

dalam proses pembelajaran, 

melalui kegiatan diskusi, 

pertanyaan dan jawaban, tugas 

berbasis masalah, dan interaksi 

dengan media atau teknologi. 

Pembelajaran kolaboratif : Pembelajaran kolaboratif 

melibatkan kerja sama dan 

interaksi antara siswa dalam 

kelompok untuk mencapai tujuan 

pembelajaran bersama. Siswa 

saling berbagi pengetahuan, ide, 

dan keterampilan, dan bekerja 
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sama untuk memecahkan masalah 

atau mencapai hasil tertentu. 

Pembelajaran visual  : Pembelajaran visual adalah 

pendekatan pembelajaran yang 

menggunakan gambar, grafik, 

diagram, atau representasi visual 

lainnya untuk membantu siswa 

memahami dan mengingat 

informasi. Ini melibatkan 

penggunaan media visual untuk 

membantu visualisasi konsep dan 

hubungan antara ide-ide. 

Pendekatan  : Kerangka atau perspektif yang 

digunakan dalam merancang dan 

melaksanakan pembelajaran. 

Pendekatan pembelajaran dapat 

mencakup strategi pengajaran, 

pendekatan penilaian, dan 

pendekatan interaksi dalam kelas. 

Pendidik PAUD  : Guru atau pengajar yang bekerja 

dengan anak-anak dalam usia pra-

sekolah. Mereka bertanggung 

jawab untuk merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan 

anak-anak usia dini. 

Perencanaan : Proses merencanakan dan 

merancang kegiatan atau program 

pembelajaran 

Personalisasi  : Pengaturan pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan, 

minat, dan gaya belajar individu 

Platform online : Sistem atau lingkungan digital 

yang menyediakan akses ke 

berbagai sumber daya, alat, dan 
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interaksi untuk pembelajaran atau 

kolaborasi. 

R  

Refleksi  : Proses pemikiran kritis dan 

evaluasi diri terhadap pengalaman 

pembelajaran atau kegiatan yang 

telah dilakukan 

S 

Strategi  : Rencana atau pendekatan yang 

digunakan untuk mencapai tujuan 

tertentu 

Sumber pembelajaran : Materi, alat, atau referensi yang digunakan 

untuk mendukung proses 

pembelajaran. 

Supervisi akademik  : Proses pengawasan, bimbingan, 

dan evaluasi oleh seorang 

supervisor terhadap pendidikan 

dan perkembangan akademik 

individu atau kelompok siswa 

T 

Teknologi : Penggunaan ilmu pengetahuan, 

perangkat, dan metode untuk 

menciptakan alat atau sistem yang 

membantu memecahkan masalah 

atau mencapai tujuan tertentu. 

Teknologi digital  : Teknologi yang menggunakan 

representasi digital dan sinyal 

elektronik untuk mengakuisisi, 

menyimpan, mengolah, dan 

mentransmisikan informasi. Ini 

mencakup perangkat digital, 

seperti komputer, perangkat 

mobile, perangkat penyimpanan 

digital, dan perangkat lunak. 
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U 

Umpan balik  : Informasi yang diberikan kepada 

individu tentang kinerja, hasil, 

atau tindakan mereka. 
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